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ABSTRAK

Perusahaan yang sedang berkembang akan selalu membutuhkan data dan informasi. Untuk
mendapatkan suatu keputusan yang baik perlu adanya kualitas informasi. Dengan adanya
kualitas informasi, maka keputusan dapat diambil dengan baik. Basisdata adalah
kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari basisdata
tersebut. Untuk mendapatkan suatu informasi yang baik dibutuhkan suatu data yang akurat,
dimana nantinya data akan disimpan, diproses, atau ditransmisikan kedalam basisdata. PT.
SAl APPAREL INDUSTRIES adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang industri
garment, keterlambatan waktu pengiriman barang sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan merupakan salah satu masalah yang dihadapi. Hal ini dikarenakan buruknya
managemen waktu perusahaan dimana belum bisa menghitung berapa waktu yang
dibutuhkan untuk memproduksi suatu produk. Optimalisasi merupakan suatu langkah untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. Tujuan
penelitian ini adalah terciptanya sistem basisdata yang memenuhi kebutuhan informasi untuk
aplikasi penjadwalan untuk optimalisasi waktu produksi pada PT. Sai Apparel Industries Ltd
sehingga dapat menghasilkan suatu penyimpanan data yang terstruktur dan dapat
dipergunakan oleh sistem. Hasil penelitian ini berupa perancangan basisdata penjadwalan
produksi.

Kata kunci : PT SAlI APPAREL INDUSTRIES Ltd, Kualitas Informasi, Optimalisasi,

Basisdata

ABSTRACT

The company is developing will always need data and information. To get a good
decisions need for quality information. With the quality of the information, then the decision
can be taken. Database is a collection of information stored on your computer so
systematically can be checked using a computer program to obtain information from the
database. To get a good information needed for an accurate data, where the data will be
stored, processed, or transmitted into the database. PT. SAl APPAREL INDUSTRIES is a
company engaged in garment industry, delays in delivery time of goods according to the
schedule already determined was one of the problems encountered. This is due to poor time
management company which has not yet been able to calculate how much time it takes to
manufacture a product. Optimization is a step to get maximum results by utilizing existing
resources. The purpose of this research is the creation of data base system that meets the
information needs for scheduling application for optimization of production time at the PT.
Sai Apparel Industries Ltd. so as to produce a structured data storage and can be used by the
system. The results of this research include the database design of production scheduling.

Keyword : PT SAlI APPAREL INDUSTRIES Ltd, The Quality Of Information, Optimization,
Database



1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Perusahaan yang sedang
berkembang akan selalu membutuhkan
data dan informasi. Untuk mendapatkan
suatu keputusan yang baik perlu adanya
kualitas informasi. Informasi dikatakan
berkualitas apabila akurat, yang berarti
informasi harus tidak biasa dan bebas dari
kesalahan. Tepat waktu, yang berarti
informasi yang sampai kepada penerima
tidak boleh terlambat. Relevan, yang
berarti informasi harus mempunyai
manfaat bagi pihak yang menerimanya.
Dengan adanya kualitas informasi maka
keputusan dapat diambil dengan baik.

PT. SAl APPAREL INDUSTRIES
adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang industri garment. Perusahaan ini
dalam 1 tahunnya dapat memproduksi
sekitar 7 juta produksi yang berupa celana,
baju, kaos, jaket dan lain sebagainya.
Banyaknya pesanan yang  masuk,
seringkali membuat pihak perusahaan
kewalahan dalam membuat jadwal
produksi.

Dalam proses operasionalnya, PT.
SAl APPAEL INDUSTRIES belum
melakukan penjadwalan produksi secara
optimal di mana dalam hal ini masih
mengalami keterlambatan dalam
pengiriman  produk pada beberapa
konsumennya (buyer). Hal ini dikarenakan
buruknya managemen waktu yang ada
karena perusahaan belum bisa menghitung
berapa waktu yang dibutuhkan untuk
memproduksi suatu produk.

Setiap perusahaan tentunya
mengharapkan keuntungan yang maksimal
dari hasil penjualan  produknya.
Keuntungan yang maksimal dapat
diperoleh dengan mengoptimalkan sumber
daya yang ada atau terbatas. Hal tersebut
dipertegas oleh Aminudin (2005) yang
menyatakan bahwa sebuah organisasi
harus membuat keputusan mengenai cara

mengalokasikan sumber-sumbernya, dan
tidak ada organisasi yang beroperasi secara
permanen dengan sumber yang tidak
terbatas.

Dengan memperhitungkan semua
aspek yang mempengaruhi waktu produksi
maka dapat dibuat suatu jadwal produksi
yang baik.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi perumusan
masalah adalah bagaimana merancang
basis data penjadwalan produksi pada
PT. Sai Apparel Industries Ltd yang
nantinya akan dapat menghasilkan
sebuah basis data yang baik sehingga
dapat mengatasi permasalahan yang di
hadapi oleh PT. Sai Apparel
Industries Ltd.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini agar tidak
menyimpang dari maksud penelitian, maka
batasan-batasan masalah yang digunakan
adalah :

a) Database yang dibangun hanya untuk
memenuhi kebutuhan aplikasi
penjadwalan untuk optimalisasi waktu
produksi pada PT. SAlI APPAREL
INDUSTRES Ltd Semarang.

b) Pembuatan database ini menggunakan
Xampp sebagai DBMSnya yang
berfungsi sebagai tempat database.

c) Pembuatan database ini tidak sampai
memperhitungkan biaya produksi.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan penelitian
berdasarkan permasalahan diatas adalah
terciptanya sistem basis data yang
memenuhi kebutuhan informasi
aplikasi penjadwalan untuk
optimalisasi waktu produksi pada PT.
Sai Apparel Industries Ltd sehingga
dapat menghasilkan suatu penyimpanan
data yang terstruktur dan dapat
dipergunakan oleh sistem.



1.5 Manfaat
Dalam pelaksanaan penelitian ini
terdapat beberapa manfaat antara lain :
a) Bagi mahasiswa
1. Dapat menerapkan ilmu
perancangan basis data dari

permasalahan yang
sebenarnya.
2. Membekali mahasiswa

dalam menganalisa setiap
peluang dan hambatan yang
terjadi di dunia kerja.
b) Bagi perusahaan
1. Sebagai bahan referensi
untuk pengadaan basis data
dalam hal penjadwalan
untuk optimalisasi waktu
produksi pada PT. SAl
APPAREL INDUSTRIES
LTD.
2. Memudahkan  pertukaran
data dan informasi.
c) Bagi penulis
Menambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman  mengenai  teknik
perancangan basis data dalam
pembuatan database.

2. TINJAUN PUSTAKA

2.1  Optimalisasi Produksi
2.1.1 Optimalisasi

Optimalisasi merupakan
pendekatan normatif dengan
mengidentifikasi penyelesaian terbaik dari
suatu permasalahan yang diarahkan pada
titik maksimum atau minimum fungsi
tujuan. Sedangkan optimalisasi produksi
adalah pencapaian keadaan terbaik dalam
kegiatan  produksi  yang dilakukan
perusahaan dalam rangka mencapai
keuntungan maksimum. Keadaan terbaik
tersebut tercapai dengan adanya kombinasi
tingkat produksi yang optimum. Perilaku
optimasi dapat ditempuh dengan dua cara
yaitu:

1. Maksimisasi
Perilaku ini dilakukan dengan
menggunakan atau

mengalokasikan masukan

(biaya) tertentu untuk
mendapatkan keuntungan yang
maksimal (constrained output
maximization).
2. Minimisasi

Perilaku minimisasi dilakukan
dengan cara menggunakan
masukan (biaya) yang paling
minimal  (constrained  cost

minimization) untuk
menghasilkan tingkat output
tertentu.

2.1.2 Konsep Dasar Penjadwalan

Penjadwalan dapat
mengoptimalkan pemakaian sumber daya
yang di  miliki oleh  perusahaan.
Penjadwalan berbeda dengan perencanaan
agregrat. Perencanaan agregrat merupakan
kegiatan penentuan sumber daya yang
diperlukan  oleh  suatu  perusahaan.
Sedangkan  penjadwalan  merupakan
kegiatan pengalokasian sumber daya guna
mencapai tujuan yang diinginkan.

2.2 Basisdata
2.2.1 Istilah Basisdata

Basisdata terdiri dari 2 kata, yaitu
Basis dan Data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang,
tempat bersarang / berkumpul. Sedangkan
Data adalah representasi fakta dunia nyata
yang mewakili suatu objek seperti
manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep
dan sebagainya yang diwujudkan dalam
bentuk angka, huruf, simbol, teks, atau
kombinasinya. Menurut Fatansyah (2012)
sebagai satu kesatuan istilah, Basis data
sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah
sudut pandang seperti :
1. Himpunan kelompok data
(arsip) yang saling
berhubungan yang di
organisasikan sedemikian rupa
agar kelak dapat dimanfaatkan
kembali dengan cepat dan
mudabh.
2. Kumpulan data yang saling
berhubungan yang disimpan
secara bersamaan sedemikian



rupa dan tanpa pengulangan
(redundansi) yang tidak perlu,
untuk  memenuhi  berbagai
kebutuhan.

3. Kumpulan file / tabel / arsip
yang saling ber- hubungan
yang disimpan dalam media
penyimpanan elektronis.
Mampu mendukung pencarian
solusi dari berbagai
permasalahan yang kompleks.

2.2.2 Operasi Dasar Basisdata

Didalam sebuah disk, basis data
dapat diciptakan dan dapat pula ditiadakan.
Didalam sebuah disk, kita dapat pula
menempatkan beberapa (lebih dari satu)
basis data. Sementara dalam sebuah basis
data , kita dapat menempatkan satu atau
lebih tabel. Pada tabel inilah sesungguhnya
data disimpan dan ditempatkan. Setiap
basis data umumnya dibuat untuk
mewakili sebuah semesta data yang
spesifik.

2.3  Perancangan Basis Data

2.3.1 Normalisasi
Perancangan basis data diperlukan,
agar kita bisa memiliki basis data yang
kompak dan efisien dalam penggunaan
ruang  penyimpanan, cepat, dalam
pengaksesan dan mudah dalam
pemanipulasian (tambah, ubah, hapus)
data. Dalam merancang basis data, Kita
dapat melakukannya dengan menerapkan
normalisasi terhadap struktur tabel yang
telah diketahui, atau dengan langsung
membuat model Entity- Relationship.
Tujuan utama dari pengembangan
model data logical pada sistem basis data
relasional ialah menciptakan representasi
suatu data secara akurat, hubungan antara
data, dan batasan — batasannya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatu
teknik yang disebut dengan istilah
normalisasi. Normalisasi merupakan suatu
teknik yang menghasilkan sekumpulan
hubungan dengan sifat — sifat yang
diinginkan dan memenuhi kebutuhan pada

perusahaan. Tujuan normalisasi yaitu
mengidentifikasi  kesesuaian hubungan
yang mendukung data untuk memenubhi
kebutuhan perusahaan.(Indrajani, 2009)

2.3.2 Jenis — Jenis Normalisasi

Terdapat 3 bentuk normal yang
biasanya digunakan:

1. First normal form (1NF)
Merupakan sebuah relasi dimana
setiap baris dan kolom berisikan
satu dan hanya satu nilai.

2. Second normal form (2NF)
Merupakan sebuah relasi dalam
INF dan setiap atribut non

primary-key bersifat fully
functionally  dependent  pada
primary.

3. Third Normal Form (3NF)
Sebuah relasi dalam 1NF dan 2NF
dimana tidak terdapat atribut non-
primary key yang  bersifat
transitively dependent pada
primary key.

Sumber Data

Gambar 1 : Diagram Proses
Normalisasi

2.3.3 Entity Relationship Diagram (
ERD)

ERD adalah suatu model jaringan
yang menggunakan susunan data yang
disimpan dari sistem acak. Digunakan
untuk menunjukan objek data dan
hubungan-hubungan yang ada pada objek
tersebut dengan menggunakan entity dan
relationship yang diperkenalkan pertama



kali oleh P.P. Chen pada tahun 1976.
Simbol-simbol yang digunakan ERD :

1. Entitas yaitu suatu kumpulan
objek atau suatu yang dapat di
bedakan atau dapat didefinisikan
secara unik.

Gambar 2: Entitas

2. Relationship adalah hubungan
yang terjadi antara satu atau
lebih entitas.

Gambar 3: Relationship

3. Atribut yaitu karakterristik dari
entitas atau relationship. Dengan
kata lain, atribut adalah kumpulan
elemen data yang membentuk
suatu entitas.

]

Gambar 4 : Relationship

2.4 Kerangka Pemikiran
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Gambar 5: Bagan Kerangka Penelitian
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Gambar 6: Bagan Kerangka Type Variable

Dari gambar di atas maka diketahui level
yaitu waktu, tenaga kerja, alat dan bahan
dimana hal tersebut yang mempengaruhi
dibuatnya suatu pendataan dalam hal ini
termasuk variable bebas. Pendataan data
digunakan untuk memproses data apa saja
yang akan di produksi. Dan hubungannya
dengan Jadwal adalah untuk mengatur
kapan dan berapa lamanya waktu produksi
serta kegiatan apa saja yang dilakukan
selama produksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Analisis Kebutuhan Sistem

Aplikasi  penjadwalan  untuk
optimalisasi waktu produksi pada PT. SAI
APPAREL INDUTRIES Ltd Semarang
meliputi  proses Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut :

1. Pada bagian Manager Marketing
data buyer, diinput oleh Manager
Marketing.

2. Dari data yang telah diinputkan
menghasilkan laporan data buyer.

3. Laporan data buyer kemudian
diserahkan kepada bagian Hall
Chief.

4. Laporan yang diserahkan ke
bagian Hall Chief akan direview
oleh bagian Hall Chief.

5. Laporan yang sudah direview

kemudian di acc. Setelah itu,
diarsip oleh Hall Chief dan
diserankan lagi ke bagian

Manager Marketing untuk diarsip.

6. Pada bagian IE, data style dan
data schedule perhari diinput oleh
IE.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Dari kedua data yang telah diinput
menghasilkan 2 laporan yaitu
berupa laporan data style, laporan
data schedule perhari.

Dari kedua laporan tersebut
kemudian diserahkan ke bagian
Hall Chief.

Laporan yang diserahkan ke
bagian Hall Chief akan direview
oleh bagian Hall Chief.

Laporan yang sudah direview
kemudian di acc. Setelah itu,
diarsip oleh Hall Chief dan
diserahkan lagi ke bagian IE
untuk diarsip.

Bagian Section Chief, data
produksi  perhari dan data
karyawan diinput oleh Section
Chief.

Dari data yang telah diinput
menghasilkan dua laporan yang
berupa laporan data produksi
perhari  dan  laporan  data
karyawan.

Dari kedua laporan tersebut
kemudian diserahkan ke bagian
Hall Chief.

Laporan yang diserahkan ke
bagian Hall Chief akan direview
oleh bagian Hall Chief.

Laporan yang sudah direview
kemudian di acc. Setelah itu,
diarsip oleh Hall Chief dan
diserahkan lagi ke bagian IE
untuk diarsip.

Gambar 7: Flow Of Document
Aplikasi Penjadwalan

3.3 Perancangan Sistem
3.3.1 Context Diagram
Context diagram dari aplikasi penjdawaln
untu optimalisasi watu produksi sebagai
berikut :

Gambar 8: Context Diagram

Terdapat 4 entitas yaitu Hall Chief yang
menerima hasil laporan data, Manager
Marketing yang menentukan data buyer ,
Section Chief yang menentukan data
produksi perhari dan data karyawan, dan
IE yang menentukan data schedule perhari

dan data style.

3.3.2 Kamus Data

Nama tabel : buyer

Primary Key : kode_buyer

Nama Field Jenis Field Lebar Data Keterangan
koda_buyer Varchar 100 Diizi kodda buver
diari tabal bayar
vERE merrpekan
primary Lay.
Hams Varchar 100 Diizi mama dari
buyar.
Diiracturs Varchar 100 Diizi nama
diractume
Bj Varchar 100 DHizi pama
PELEREEUNE
jawab
Addras Tamt Diizi slamat dari
Tbaxyear
City Varchar 100 Diizi nema kota
dari buar
Country Varchar 100 Dhizi pama
nagara dari
buyar

Tabel 1 : Tabel Buyer

Name tabel : email
Primary Key : email




Foreignkey

: kode_buyer

Nama Field Jenis Field Lebar Data Keterangan
Loda buwer “archar 100 Diizd koda buyar
dari tabal buyer.
Email Varchar 100 Diizi email dari
buyer jika punya
dam menpakan
primary kay.
Tabel 2 : Tabel Email
Name tabel : telephone
Primary Key : phone
Foreignkey : kode_buyer
Nama Field Jemis Field Lebar Data Keterangan
kods buysr Intagar 11 Diizi koda buyer
dar tabal buver.
phona “archar 100 DHizi nomor
talaphone dari
burer jiks pumya
dan mempekan
primary key.

Tabel 3 : Tabel phone

Name tabel

Primary Key
Foreignkey

: order

: nama_order
: kode_buyer, id_style

Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Keterangan

nema ooder

archar

100

Diizi nama osdar
dari tabal ondar
dan menrpakan

primary Ly,

koda buyer

Warchar

100

DhHizd kode buyar
dari tabal buver
dan marupakam
foraiznkey.

id_styla

Ini

11

Dizi id_styla
dari tahsl styla
dan menrpakan

forzizn kv,

ordar_ guantity

Intagar

11

Diisi onder
quantity dari
tabal onder.

Tabel 4 : Tabel order

Name tabel

Primary Key

Foreignkey

. style

- id_style

: kode_motive, kode_fabric,
kode_color

Nama Field

Jenis Field Lebar Diata Keterangan

id_ztyla

Intagsr 11 Diizi id style

der tabal styls
ute incremant
dan mempskamn

nema style

Varchar 100 Diizi nama style

dari tabsl styla

Loda maotiva

Diizi kods
motiva dari
tabal styls dan
mamupakan

forsizn kav.

Intagsr 11

Loda_fabric

Intagar 11 Diizi koda fabric
dari tabsl styls
dan menpakan

forzizn kev.

Lods color

Intagsr 11 Diizi koda color
dari tabsl styls

dan mernrpskamn

forizn by,

Bize

“archar Diizi ulneresn
styla dari tabsl
stla

Szm

Tima Diizi jumlsh

waktu parstyla.

Tabel 5 : Tabel Style

Name tabel

Primary Key

- estimasi waktu produksi
- id_estimasi_waktu
produksi

Foreignkey : produksi, bagian_produksi
Nama Field Jenis Lebar Keterangan
Field Data
id_sstimasi wakte produksi | Intemer 11 Diizi id
astimasi_wakhy_produlsi
dari tabal estimasi waltn
produksi , arto incremeant
dan mempakan primary
Ly
id_styls Varchar 100 Dii=i nama =tyl= danl
tabal styvla.
Produksi Varchar 100 Diizi tempat produlesi
dan mempskan forsizn
Ly
bagian_produlsi WVarchar 100 Diizi bagian yang
diproduksi dan
meamupakan forzizn kay
astimasi_waktu_psrsatuan Tima Diizi astimasi waktu
parEatuan.
astimasi_wakte parjam Tima Diizi estimasi waktu
pafjam.

Tabel 6 : Tabel Estimasi waktu

Name tabel

Primary Key

produksi

. motive
: kode_motive




Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Keterangan

koda maotive

Intagar

11

Diizi koda
motive dari
tabal motive

mamupskan

Estarmeam

Varchar

100

Diizi pama
motiva.

Tabel 7 : Tabel Motive

Name tabel
Primary Key

: fabric

: kode_fabric

Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Keterangan

id_z=wing

Intagar

11

Diizi id
s=wing dari
tabal sawing
parline perhani
LEID
incremant déan
manrpskan

primary key

Tangeal

DHizi tanggal
porhari dan
manrpakan

forzen ke,

Lipa

Intagar

11

Diizi nama
line dari tabsl
s=wing parlins

parhari dan

mempakan

forsimn kay.

jumlsh machins

Imtagar

11

Dhizi jemlah
mazin.

Human

Intagar

11

Diizi jomian
Larvawan.

Tabel 11 : Tabel sewing perline perhari

Name tabel
Primary Key

: schedule cuting
- id_s_cuting

Nama Field Jenis Field Lebar Diata Keterangan
koda fahric Intagsr 11 Diizi keda
fabric dari
tabal fabric
dan
manpakam
primary key.
Katsranzan Varchar 100 Diizi nama
fabric.
Tabel 8 : Tabel fabric
Name tabel : color
Primary Key : kode_color
Nama Field Jenis Field Lebar Diata Keterangan
Loda_color Intager 11 DHizi koda
color dari tabal
color dam
mamupskan
Estaranezan “archar 100 Diizi pama
color.

Tabel 9 : Tabel color

Name tabel
Primary Key

: Jenis mesin cuting

> 1d_cuting

Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Keterangan

id_cuting

Intager

11

Diizi id_cuting
dari tahal jeniz
mesin cuting
dan
marupakan

primary ke

jemiz_machins

“archar

100

Diizi nama
jemiz

| ‘mesinnva |

Tabel 10 : Tabel jenis mesin cuting

Name tabel
Primary Key
Foreign Key

: sewing perline perhari
> 1d_sewing
: tanggal, line

Foreign Key

: 1d_cuting , nama_order

Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Keterangan

id_z_cuoting

Integer

11

Diizi
id_s_cuting
dari tabal
zchaduls
cuting dan
manpakam

primary key

id_cuting

Integer

Diizi id_cuting
dari tahsl jeniz
measin cuting
dan
manrpekan

forsign ey,

100

Diizi nama
ogdar dari
tabal order dan
merpekan

forzign ey,

awal_produlksi

Dizi tanggal
pembuatan
awal produksi
outing.

akTiir_produksi

Dhizi tanggal
alchir produksi
outing.

Tabel 12 :

Name tabel
Primary Key
Foreign Key

Tabel sechedule cuting

: schedule sewing
- id_s_sewing

: line , nama_order




Nama Field

Jenis Field

Lebar Data

Heterangan

Id = z=wing

Intagar

11

Diizi
id_s_sewing
dari tabal
schedula
sowing , suto
increment dan
mempakan

primary key

Lin=

Intagar

Diizi nama
line dari tabal
s=wing paline

pathari dan

mempakan

forzizm kv,

100

DHizi nama
ogder dari
tabsl order dan
merupakan

forzizm kav.

awal_produkzi

Dizi tamzzal
pembuatan
swal produksi
sTwWing.

alchis_produlksi

Dizi tamzzal
akhir produksi
sTwing.

Tabel 13 :

Name tabel
Primary Key
Foreign key

Tabel sechedule sewing

: schedule washing

:id_s_washing
: nama_order

MNama Field

Jenis Field

Lebar Diata

Keterangan

id_s_washing

Integer

11

Diizi
id_z_waszhing
dari tahal
zchadnls
washing, suto
incremenmt dan
manpakan

primary key

Nama Field Jenis Field | Lebar Data Keterangan

id_t_produlksi_coting Integer 11 Diizi
id_t_produksi_cuting
dari tabal targst
produksi cuting dan
mampakan primary
Ly

id_cuting Intazar 11 Diisi id_cuting dari

tabal jemiz mesin
outing dan

mempaksn forsizn

ke,

mama_ordar Varchar 100 Diizi nama ordsr dari
tabal codar dam
mempakan forsizn

Ly

targst_produksi orting Intager 11 Diizi targat produlsi
outing.

100

Diiizi nama
ogdar dari
tahal prdar dam
manpekan

forzizn ke,

Fwal_produksi

Diizi tanggal
pembuatan
awal produksi
washing.

akhir_produksi

Data

Diizi tanggal
akhir produksi
washing.

Tabel 14 : Tabel sechedule washing

Name tabel
Primary Key
Foreign Key

: target produksi cuting
- id_t_produksi_cuting
: 1d_cuting , nama_order

Tabel 15 : Tabel target produksi cuting

Name tabel  : target produksi sewing
Primary Key :id_t_produksi_sewing
Foreign Key : line, nama_order

Nama Field Jenis Field Lebar Data Keterangan

id_t_produksi_sewing Intagar 11 Diizi id
targat
produksi
sawing dari
tahal tarEst
produksi
s=wing dan
manrpakan

primary kay.

Intagar 11 DHizi nama
line dari tabal
swing
parline
parhari dan
manrpakan

forzizm kv,

Lin=

nama ooder “archar 100 DHizsi nama
opder dari
tabal codar
dan
manrpakan

forzizm kv,

Diiszi targst
produksi
sowing.

target_produksi_sswing Integer 11

Tabel 16 : Tabel target produksi sewing
Name tabel :target produksi washing
Primary Key :id_t_produksi_washing
Foreign Key : nama_order



Hama Field JemisField | LebarData | Keterangan Foreign Key : line, nama_order, tanggal
id_t_produksi_washing Intagar 11 Diisd id targat
r:»ch]i;can Nama Field Jenis Field Lebar Data Keterangan
tabal tarmat id_jmlh_p sewing Intez=r 11 Diizi id
‘prodks jumlsh
washing dan produlsi
meripalan z=wing dari
primary kay. tabal jumlsh
produksi
nama ofder Warchar 100 Diizi nama sswing dan
onder dari mempakan
tebel ocdar primary key.
mariatpaka: Lin2 Intager 11 Diizi nama
forzizn Ly line dari tabal
— sawing parline
target produksi washing Intagar 11 Diizi targat perhari dam
pmail.'_ksi mempakan
washing. foaeien kav.
nama_order “archar 100 Diizi nama
Tabel 17 : Tabel target produksi sewing order dai
tabsl oodar
Name tabel  : jumlah produksi cuting S
Primary Key :id_jmlh_p_cuting forsign k.
Foreign Key : id_cuting, nama_order , — = ]
tanggal produksi
tabal zhift
Larja dam
Nama Field Jenis Field Lebar Data Keterangan manpakan
— n — fogzizn kay.
id_jmlh p_cuting Intagar 11 Dhisd id
jumlsh Jumlsh_produlcsi Tntagar 11 Diizi jumlsh
produlsi produlsi
cuting dari =wing
tabal jumlsh perhar,
produlksi
cuting dan Efiziensi Intagar 11 Diizi hasil
marupakan pathitunzsn
primary kay. dari target
— produksi dan
id_cuting Intagar 11 Diizi Sumlsh
id_cuting dari i~
tabal janiz PeoCuEL
mezin cuting R A
dam Tabel 19 : Tabel jumlah produksi
manpekan
e sewing
nama ordar Varchar 100 Dii =1 :l:ana
S Name tabel  : jumlah produksi washing
dam Primary Key :1d_jmlh_p_washing
i Foreign Key : nama_order, tanggal
Tanzzal Dtz Diizi tanggal
produlsi
parhari.
jumlsh produksi Intagar 11 Diizi jumlah
produlsi
cuting parhari.
jumlsh paksha Intagar 11 Doizi jumlah
Laryawan
Efizisnzi Intamar 11 Ditzi basil
parhitungzan
dari targst
produksi dan
jumlah
produksi.

Tabel 18 : Tabel jumlah produksi cuting

Name tabel  : jumlah produksi sewing
Primary Key :id_jmlh_p_sewing
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Nama Field Jenis Field Lebar Data HKeteranzan Nama Field Jenis Field Lebar Data Heterangan
Id_jmlh_p washing Intager 11 Diisi id id_karyawan Integar 11 Diizi id
jumlsh karyawan dar
produlsi tabel Laryawan
washing dari dan merupakan
tebal jumlsh primany kay.
produld H “archar 100 Diizi
ot Fama Ere [ izl mama
wasking. learvawan dari
nama order “archar 100 Diizi nams tabal
order dari kareawan.
&m Produksi “Varchar 100 Diizi tempat
menpakan gammmitksi
forzizn kay. .y ﬂ-'_'prala:
foreien kay.
Tanggal Diata DHizi tanggal
produkzi Tabatan Varchar 00 Tzl jabatan
parher dar ==tiap
tabal shift kervawan.
kerja dam
mempakan .
== Tabel 22 : Tabel jabatan karyawan
jmposls | e i Name tabel : shift kerja
dari target Primary Key :id_shift_kerja
produksi dan . - - .
jmlah Foreign Key :tanggal ,name, produksi
produksi.
Tabel 20 : Tabel jumlah produksi lamafied | JenRed ] LebarDa | Retmngn
Td_smif kemja Toteza 11 Diisi id smift
. . . korja dari tabal
jumlah produksi washing e
-
Name tabel  : karyawan privary ey
Primary Key :id_karyawan Tmzzd D= Dfisf el
produksi
Nema Field Jemis Field Lebar Data Keterangan t:bal ﬂ.uﬂ
arja dam
id_ksryawan Intagar 11 Diiizi id menpakan
karvawan dari foreign kay.
tabal karyswan - —
catﬂ—'_'rL ial“n Mame “archar 1060 13‘-;::1:;1
primary key. ssbal
Kamsa W archar 1060 Diizi nama kervowan dan
karrawan dari merupakan
tabal Ly,
Larpawan.
Tabel 21 : Tabel karyawan
Name tabel : jabatan
Primary Key :id_karyawan
Foreign Key : produksi Produi Varckar 100 il tempat
memproduksi
dan
merupakan
fogzien kayv.
shift_kerja “archar 100 Diizi shift
Lafjs
karvawan
parhari.
basizn_kerja “archar 1040 Diizi bagian
yang
dikarjakan
karyawan.

Tabel 23 : Tabel jabatan shift kerja
3.3.3 Relasi Tabel
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Relasi tabel ini merupakan hasil
dari perancangan basis data.

Keterangan

4, KESIMPULAN

1. Perancangan database yang dibuat
hanya dapat mendukung relasi
tabel pada aplikasi penjadwalan
untuk optimalisasi waktu
produksi pada PT SAI APPAREL
INDUSTRIES Ltd Semarang.

2. Hasil dari perancangan database

ini  belum dapat menentukan
penjadwal  produksi  menjadi
optimal.
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